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Abstract.This study evaluates the internal control system and risk management
at Nusa Cendana University using a descriptive qualitative research method.
This evaluation aims to assess the effectiveness of its implementation in
supporting the achievement of organizational goals. The analysis was carried
out on aspects of the control environment, control activities, communication and
information, monitoring, and risk management (setting the context, assessing
and handling risks). The results of the study show that the control and
communication environment as well as information have been implemented
optimally. The control environment is supported by the application of ethical
values and policies that encourage work effectiveness. Communication runs
smoothly through various media with effective information distribution to
support decision-making. However, the aspects of setting context, risk
assessment, and risk management have not been optimal due to the lack of
understanding and the lack of socialization of the latest risk management
guidelines. Risk assessment is limited to simple identification, while risk
management is more dominant in efforts to minimize risks without maximum
application to other approaches. Monitoring has been going well with scheduled
evaluations that produce reports as material for improvement. This study
recommends accelerating the socialization of risk management guidelines,
continuous training to improve employee understanding, and strengthening the
implementation of risk management elements in an integrated manner. This
research can also be a reference for further studies to expand the scope to the
level of study programs. Better implementation is expected to increase
operational effectiveness and achieve organizational goals of Nusa Cendana
University.

Keywords: Risk Management, Internal Control, Risk Assessment, Risk Handling

Abstrak.Penelitian ini mengevaluasi sistem pengendalian internal dan
manajemen risiko di Universitas Nusa Cendana menggunakan metode penelitian
kualitatif deskriptif. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas
implementasinya dalam mendukung pencapaian tujuan organisasi. Analisis
dilakukan pada aspek lingkungan pengendalian, aktivitas pengendalian,
komunikasi dan informasi, pemantauan, serta manajemen risiko (penetapan
konteks, penilaian, dan penanganan risiko). Hasil penelitian menunjukkan bahwa
lingkungan pengendalian dan komunikasi serta informasi telah dilaksanakan
secara optimal. Lingkungan pengendalian didukung oleh penerapan nilai etika
dan kebijakan yang mendorong efektivitas kerja. Komunikasi berjalan lancar
melalui berbagai media dengan distribusi informasi yang efektif untuk
mendukung pengambilan keputusan. Namun, aspek penetapan konteks,
penilaian risiko, dan penanganan risiko belum optimal akibat minimnya
pemahaman dan belum tersosialisasinya pedoman manajemen risiko terbaru.
Penilaian risiko terbatas pada identifikasi sederhana, sementara penanganan
risiko lebih dominan pada upaya meminimalisir risiko tanpa penerapan maksimal
untuk pendekatan lain. Pemantauan telah berjalan baik dengan evaluasi terjadwal
yang menghasilkan laporan sebagai bahan perbaikan.

Penelitian ini merekomendasikan percepatan sosialisasi pedoman manajemen
risiko, pelatihan berkelanjutan untuk meningkatkan pemahaman pegawai, dan
penguatan implementasi elemen manajemen risiko secara terintegrasi. Penelitian
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ini juga dapat menjadi referensi bagi kajian lanjutan untuk memperluas cakupan
hingga tingkat program studi. Implementasi yang lebih baik diharapkan
meningkatkan efektivitas operasional dan pencapaian tujuan organisasi
Universitas Nusa Cendana.

Kata Kunci: Manajemen Risiko, Pengendalian Internal, Penilaian Risiko,
Penanganan Risiko

How to Cite: Kiha, C. K., Dethan, M. A., & Tefa, S. G. (2024). Evaluasi Sistem Pengendalian Internal dan
Manajemen Risiko di Universitas Nusa Cendana Kupang. Indo-Fintech Intellectuals: Journal of Economics and
Business, 4 (6), 2942-2958. 10.54373/ifijeb.v4i6.2292

PENDAHULUAN

Efektivitas dan efisiensi operasional organisasi sangat bergantung pada implementasi
sistem pengendalian internal yang baik. Sistem pengendalian internal berfungsi untuk menjaga
keamanan aset, memastikan keandalan laporan keuangan, meningkatkan efisiensi operasional,
serta mengidentifikasi dan mengelola risiko yang mungkin timbul (Daos & Angi, 2019).
Berdasarkan kerangka kerja yang dikembangkan oleh Committee of Sponsoring Organizations
(COSO0), pengendalian internal mencakup lima komponen utama: lingkungan pengendalian,
penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan (Putri &
Endiana, 2020). Selain itu, manajemen risiko merupakan upaya sistematis dalam mengelola
ketidakpastian melalui identifikasi, evaluasi, dan pengendalian risiko untuk mendukung
pencapaian tujuan organisasi (Santoso & Mujayana, 2021).

Penerapan pengendalian internal dan manajemen risiko di universitas sangat penting untuk
mendukung tata kelola yang efektif, efisien, dan ekonomis. Di Universitas Nusa Cendana
(Undana), pengawasan terhadap program studi, fakultas, lembaga, biro, dan UPT dilakukan
oleh Satuan Pengawasan Internal (SPI). Namun, pengelolaan manajemen risiko saat ini masih
berada di bawah SPI, yang kurang ideal menurut ISO 31000:2018, karena standar tersebut
merekomendasikan pembentukan unit manajemen risiko tersendiri yang terpusat dan
bertanggung jawab langsung kepada pimpinan organisasi. (Dethan et al., 2022 : 5-6). Data
permasalahan yang ditemukan oleh peneliti telah dijelaskan secara rinci dalam laporan kinerja

Universitas Nusa Cendana yang dapat dilihat pada Tabel 1.
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Tabel 1. Laporan Kinerja Universitas Nusa Cendana Tahun 2022

No Bidang Masalah
1 Organisasi dan Tata laksana Penetapan program Kerja oleh unit kerja belum
sepenuhnya mempertimbangkan hasil audit
akademik dan non-akademik, keterkaitan
dengan Indikator Kinerja Utama (IKU), kriteria
akreditasi, dan rencana strategis (renstra).
Selain itu, kinerja program studi masih belum
berorientasi pada pencapaian akreditasi unggul
atau standar internasional.
2 Pengelolaan Manajemen mutu internal ~ Jumlah kerja sama penelitian dan pengabdian
di bidang akademik kepada masyarakat di tingkat nasional dan
internasional masih terbatas. Selain itu, jumlah
program studi dengan peringkat akreditasi
unggul masih minim, yang berdampak pada
upaya Universitas Nusa Cendana (Undana)
untuk meraih akreditasi unggul.
3 Keuangan, Sarana prasarana, dan sistem  Sebagian besar serapan anggaran terjadi pada
informasi triwulan 111 dan IV, sementara monitoring dan
evaluasi terhadap serapan anggaran belum
sepenuhnya  disesuaikan dengan  kinerja
kegiatan atau program. Selain itu, fasilitas
untuk mahasiswa disabilitas masih belum
memadai, dan sistem informasi yang
terintegrasi belum berjalan secara optimal.

Sumber: Data diolah peneliti (2024)

Penelitian Syahril et al. (2023) di Universitas Muhammadiyah Palopo menemukan bahwa
sistem pengendalian internal telah mendukung manajemen universitas secara efisien, meskipun
masih terdapat area yang perlu ditingkatkan. Penelitian Sonopa’a (2020) juga menegaskan
bahwa penerapan manajemen risiko membantu Undana sebagai PTN BLU dalam mencapai
tujuan strategisnya. Namun, berdasarkan kondisi di lapangan, implementasi pengendalian
internal dan manajemen risiko di Undana belum sepenuhnya optimal. Beberapa permasalahan
teridentifikasi akibat kurangnya optimalisasi dalam pengelolaan pengendalian internal dan
manajemen risiko. Berdasarkan latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
implementasi pengendalian internal dan manajemen risiko di Universitas Nusa Cendana secara
menyeluruh untuk memberikan rekomendasi perbaikan yang sesuai dengan standar dan praktik

terbaik.

METODE
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif untuk
menggambarkan fenomena secara sistematis dan menganalisis data secara mendalam. Fokus

penelitian adalah evaluasi sistem pengendalian internal (meliputi lingkungan pengendalian,
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penilaian risiko, aktivitas pengendalian, informasi dan komunikasi, serta pemantauan) dan
manajemen risiko (penetapan konteks, penilaian, dan penanganan risiko) di Universitas Nusa
Cendana. Informan dipilih secara purposif, terdiri dari 16 individu yang mewakili berbagai unit
kerja, termasuk lembaga, biro, UPT, dan tiga fakultas dengan program studi dan DIPA
terbanyak. Data diperoleh dari sumber primer melalui wawancara mendalam dan dari sumber
sekunder berupa dokumen pendukung seperti laporan kinerja dan keuangan. Teknik
pengumpulan data meliputi observasi, wawancara, kuesioner, dan dokumentasi. Penelitian
dilakukan pada Agustus hingga Oktober 2024. Analisis data menggunakan model Miles dan
Huberman yang melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi

secara interaktif hingga data mencapai kejenuhan untuk menghasilkan kesimpulan yang valid.

HASIL
Sistem Pengendalian Internal
1. Lingkungan Pengendalian

Indikator yang harus diterapkan dalam mewujudkan lingkungan pengendalian yang
optimal antara lain implementasi nilai etika dan integritas, komitmen terhadap kompetensi
yang ada, kepemimpinan yang aktif, struktur organisasi serta pembagian wewenang yang jelas,
melibatkan pengawasan yang aktif, serta membuat kebijakan agar bisa mengembangkan
sumber daya manusia yang ada (Rotinsulu et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis data dari transkrip wawancara dan rekaman menggunakan
software Nvivo 12 dengan fitur word frequency query, didapatkan kumpulan kata yang sering

muncul pada aspek lingkungan pengendalian, yang dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Hasil word frequency query aspek lingkungan pengendalian

Berdasarkan hasil analisis frekuensi kata, terdapat lima kata yang mendominasi, yaitu etika
(1,68%), sesuai (1,68%), pemeriksaan (1,52%), integritas (1,37%), dan pegawai (1,37%). Hal
ini menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian di setiap unit Universitas Nusa Cendana
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telah menerapkan nilai etika dan integritas dalam budaya kerjanya. Selain itu, budaya kerja di
setiap unit telah sesuai dengan standar atau SOP serta perjanjian kinerja yang didukung oleh
kompetensi pegawai. Faktor-faktor tersebut menjadi pilar utama dalam membentuk lingkungan
pengendalian yang baik, sementara elemen pendukung lainnya dapat dilihat pada Gambar 1.
2. Penafsiran Risiko

Penafsiran risiko pada pengendalian internal adalah proses untuk mengidentifikasi,
mengevaluasi, dan mengelola risiko yang dapat mempengaruhi pencapaian tujuan. Penafsiran
risiko ini meliputi identifikasi perubahan yang terjadi, mengevaluasi sistem atau teknologi yang
digunakan untuk membantu pekerjaan, mengelola anggaran serta sumber daya manusia.
(Capah, 2020).

Berdasarkan hasil analisis data dari transkrip wawancara dan rekaman menggunakan
software Nvivo 12 dengan fitur word frequency query, didapatkan kumpulan kata yang sering

muncul pada aspek penilaian risiko, yang dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Hasil word frequency query aspek penilaian risiko

Berdasarkan analisis frekuensi kata, lima kata yang mendominasi adalah kegiatan (4,47%),
revisi (2,06%), perubahan (1,89%), kesulitan (1,72%), dan anggaran (1,37%). Hal ini
menunjukkan bahwa penilaian risiko dilakukan dengan memetakan potensi risiko pada setiap
kegiatan yang direncanakan. Jika diperlukan, dilakukan revisi atau perubahan selama tahun
berjalan. Kesulitan dalam revisi alokasi anggaran tergolong kecil karena sistem anggaran di
Undana sudah tersistematis, dengan catatan tetap mendukung pencapaian Indikator Kinerja
Utama (IKU) unit terkait.

3. Aktivitas Pengendalian

Aktivitas pengendalian adalah tindakan yang diperlukan untuk mengatasi risiko, dan
kebijakan serta prosedur ditetapkan dan diterapkan untuk memastikan bahwa tindakan untuk
mengatasi risiko diterapkan secara efektif. Aktivitas pengendalian sendiri meliputi penilaian

kinerja, pengolahan informasi, perlindungan aset dan pemisahan tugas (Capah, 2020).
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Berdasarkan hasil analisis data dari transkrip wawancara dan rekaman menggunakan
software Nvivo 12 dengan fitur word frequency query, didapatkan kumpulan kata yang sering

muncul pada aspek Aktifitas Pengendalian, yang dapat dilihat pada Gambar 3.
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Gambar 3. Hasil word frequency query aépek aktivitas pengendalian

Berdasarkan analisis frekuensi kata, lima kata yang mendominasi adalah kinerja (9,04%),
berjenjang (2,06%), aset (4,52%), pemeliharaan (3,95%), dan informasi (2,82%). Hal ini
menunjukkan bahwa aktivitas pengendalian yang maksimal didukung oleh kinerja yang
optimal, dengan pemisahan tugas dan pengawasan secara berjenjang untuk meningkatkan
efektivitas pengendalian. Selain itu, aktivitas pengendalian juga berkaitan erat dengan
penggunaan dan pemeliharaan aset, serta diskusi informasi yang mendukung penyelesaian
tugas dan pencapaian tujuan organisasi.

4. Komunikasi dan Informasi

Komunikasi dan informasi merupakan elemen penting dalam mendukung pelaksanaan
sistem pengendalian internal. Komunikasi melibatkan proses penyampaian pesan dengan
umpan balik, baik secara langsung maupun tidak langsung, sementara informasi adalah data
yang telah diolah untuk mendukung pengambilan keputusan dalam menjalankan tugas dan
fungsi organisasi (Capah, 2020).

Pimpinan instansi perlu memastikan bahwa informasi diidentifikasi, dicatat, dan
disampaikan secara tepat waktu dan dalam format yang sesuai. Komunikasi dan pertukaran
informasi yang efektif menjadi dasar bagi pengambilan keputusan, pelaksanaan tugas, serta
penyelesaian masalah baik di lingkup internal maupun eksternal organisasi. Pentingnya aspek
ini juga tercermin dari wawancara dengan informan dari berbagai unit kerja di Universitas Nusa
Cendana, seperti UPT, biro, lembaga, dan fakultas (Putri & Endiana, 2020).

Berdasarkan hasil analisis data dari transkrip wawancara dan rekaman menggunakan
software Nvivo 12 dengan fitur word frequency query, didapatkan kumpulan kata yang sering

muncul pada aspek komunikasi dan informasi, yang dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Hasil word frequency query aspek komunikasi dan informasi

Berdasarkan analisis frekuensi kata, lima kata yang mendominasi adalah informasi
(8,65%), komunikasi (6,73%), diskusi (4,81%), keputusan (3,85%), dan berdasarkan (2,88%).
Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi dan informasi dioptimalkan untuk mendukung sistem
pengendalian internal yang ideal. Ketersediaan informasi yang akurat serta komunikasi yang
terbuka menjadi faktor penting dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan. Informasi yang
dikumpulkan melalui komunikasi, seperti diskusi dan rapat, menghasilkan keputusan yang
didasarkan pada data yang telah terkumpul. Keputusan ini menjadi langkah strategis dalam
menyelesaikan tugas serta mengatasi masalah baik di lingkup internal maupun eksternal
organisasi.

5. Pemantauan

Pemantauan dalam pelaksanaan sistem pengendalian internal merupakan proses evaluasi
terhadap kualitas Kinerja sistem dan mekanisme pengendalian internal untuk memastikan
bahwa temuan audit dan penilaian lainnya ditindaklanjuti dengan tepat waktu. Pemantauan ini
dilakukan melalui pengawasan berkesinambungan, penilaian individual, serta tindak lanjut atas
temuan audit dan rekomendasi dari berbagai tinjauan lainnya. Pemantauan meliputi
pelaksanaan evaluasi serta hasil dari evaluasi yang disusun sebagai bahan perbaikan dalam
suatu laporan (Rotinsulu et al., 2021).

Berdasarkan hasil analisis data dari transkrip wawancara dan rekaman menggunakan
software Nvivo 12 dengan fitur word frequency query, didapatkan kumpulan kata yang sering
muncul pada aspek pemantauan, yang dapat dilihat pada Gambar 5.
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Gambar 5. Hasil word frequency query aspek pemantauan

Berdasarkan analisis frekuensi kata, lima kata yang mendominasi adalah evaluasi
(16,95%), tuangkan (7,63%), LAKIN (6,78%), laporan (3,39%), dan tinjauan (1,69%). Hal ini
menunjukkan bahwa pemantauan dilakukan melalui kegiatan evaluasi di setiap unit. Hasil
evaluasi tersebut kemudian dituangkan ke dalam LAKIN maupun laporan lainnya. Laporan-
laporan ini berfungsi sebagai dokumentasi hasil evaluasi yang dapat ditinjau kembali sewaktu-
waktu, baik dalam rangka pemeriksaan maupun untuk menangani masalah yang muncul.
Manajemen Risiko
1. Penetapan Konteks

Penetapan konteks melibatkan proses identifikasi dan pemahaman terhadap tujuan
organisasi, lingkungan operasional, pemangku kepentingan, serta kriteria risiko yang relevan.
Langkah ini penting untuk mengidentifikasi dan menilai kompleksitas berbagai risiko yang
dapat memengaruhi pencapaian tujuan organisasi. Dalam pengelolaan umum dan keuangan
universitas, penetapan konteks diperlukan untuk memastikan bahwa risiko terkait anggaran
dapat diidentifikasi dan dikelola dengan tepat (Pratiwi & Kurniawan, 2018). Pemahaman
menyeluruh terhadap tujuan keuangan universitas, lingkungan operasional, serta pemangku
kepentingan seperti mahasiswa, dosen, dan pemerintah memungkinkan universitas
mengantisipasi dan mengatasi risiko yang dapat memengaruhi stabilitas keuangan dan alokasi
sumber daya. Hal ini juga didukung oleh wawancara bersama informan dari berbagai unit di

Undana, seperti UPT, biro, lembaga, dan fakultas.
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Berdasarkan hasil analisis data dari transkrip wawancara dan rekaman menggunakan
software Nvivo 12 dengan fitur word frequency query, didapatkan kumpulan kata yang sering

muncul pada aspek penetapan konteks, yang dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil word frequency query aspek penetapan konteks

Berdasarkan analisis frekuensi kata, lima kata yang mendominasi adalah risiko (19,62%),
pedoman (5,06%), sosialisasi (4,11%), keunggulan (3,48%), dan implementasi (3,16%). Hal
ini menunjukkan bahwa penetapan konteks dimulai dengan mengidentifikasi risiko yang
mungkin terjadi, baik dalam kegiatan sehari-hari maupun saat mengambil peluang tertentu.
Proses ini didukung oleh pedoman yang berstandar I1SO, perjanjian kinerja, dan SOP di setiap
unit, yang membantu mendeteksi risiko serta mempertimbangkan tanggung jawab kepada
pemangku kepentingan. Meskipun setiap unit telah berupaya memaksimalkan penerapan
manajemen risiko, sosialisasi lebih lanjut dari pihak SPI tetap dibutuhkan. Hal ini bertujuan
untuk menyamakan pemahaman individu di setiap unit kerja mengenai implementasi
manajemen risiko sehingga manfaatnya dapat dirasakan dalam setiap aktivitas kerja di bawah
Universitas Nusa Cendana.
2. Penilaian Risiko

Penilaian risiko adalah proses dinamis dan interaktif untuk mengidentifikasi,
menganalisis, dan mengevaluasi risiko yang dapat memengaruhi pencapaian tujuan, khususnya
dalam pengelolaan keuangan universitas. Risiko diartikan sebagai kemungkinan terjadinya
peristiwa yang berdampak pada tujuan entitas, dan evaluasi risiko dilakukan dengan
mempertimbangkan toleransi risiko yang telah ditetapkan (Santoso & Mujayana, 2021). Dalam
konteks Universitas Nusa Cendana, penilaian risiko menjadi langkah penting untuk
mengantisipasi potensi masalah dan melakukan mitigasi agar anggaran digunakan sesuai
rencana tanpa melampaui batas risiko yang dapat diterima. Proses ini memastikan stabilitas
keuangan tetap terjaga dan mendukung pencapaian tujuan universitas, sebagaimana
diungkapkan melalui wawancara dengan informan dari berbagai unit, seperti UPT, biro,

lembaga, dan fakultas.
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Berdasarkan hasil analisis data dari transkrip wawancara dan rekaman menggunakan
software Nvivo 12 dengan fitur word frequency query, didapatkan kumpulan kata yang sering

muncul pada aspek penilaian risiko, yang dapat dilihat pada Gambar 7.
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Gambar 7. Hasil word frequency query aspek penilaian risiko

Berdasarkan analisis frekuensi kata, lima kata yang mendominasi adalah risiko (18,05%),
identifikasi (6,05%), analisa (5,26%), tahapan (5,26%), dan pemetaan (5,26%). Hal ini
menunjukkan bahwa tahapan penilaian risiko di unit-unit Universitas Nusa Cendana masih
dilakukan secara sederhana dan tanpa tindak lanjut. Unit-unit hanya sebatas mengidentifikasi
risiko saat penyusunan program dan anggaran tahunan dengan tingkat analisis yang masih
terbatas. Minimnya pengetahuan tentang manajemen risiko menjadi salah satu penyebab,
meskipun beberapa unit telah menerima sertifikasi 1ISO 9001:2015 terkait manajemen mutu
layanan. Secara keseluruhan, tahapan penilaian risiko umumnya hanya sampai pada tahap
pemetaan melalui identifikasi risiko tanpa proses lanjutan.
3. Penanganan Risiko

Penanganan risiko dalam manajemen risiko merupakan proses yang bertujuan untuk
mengelola dan mengurangi dampak dari risiko-risiko yang telah diidentifikasi dan dievaluasi.
Proses ini melibatkan pemilihan strategi yang paling sesuai untuk menangani risiko, dengan
memperhitungkan tingkat toleransi risiko organisasi dan sumber daya yang ada. Penanganan
risiko sangat penting untuk memastikan bahwa sumber daya keuangan digunakan secara efisien
dan efektif, serta meminimalkan potensi ancaman terhadap stabilitas anggaran. Penanganan
risiko meliputi menghindari risiko, mengurangi risiko dan konsekuensi, transfer risiko, dan

menerima risiko (Saputra & Ismandra, 2022).
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Berdasarkan hasil analisis data dari transkrip wawancara dan rekaman menggunakan
software Nvivo 12 dengan fitur word frequency query, didapatkan kumpulan kata yang sering

muncul pada aspek penanganan risiko, yang dapat dilihat pada Gambar 8.

Ui lmrariyi
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=
=
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Gambar 8. Hasil word frequency gquery aspek penanganan risiko

Berdasarkan analisis frekuensi kata, lima kata yang mendominasi adalah risiko (26,32%),
meminimalisir (6,43%), tahapan (5,85%), langkah (4,68%), dan pengurangan (2,34%). Hal ini
menunjukkan bahwa tahapan penanganan risiko di unit-unit Universitas Nusa Cendana masih
dilakukan secara sederhana. Meskipun unit-unit telah mengidentifikasi risiko yang muncul,
langkah penanganan yang paling sering dilakukan adalah meminimalisir risiko. Pendekatan ini
dipilih karena dianggap paling mudah, cepat, dan tidak memerlukan banyak usaha atau waktu.
Minimnya pengetahuan tentang manajemen risiko menjadi salah satu penyebab, meskipun
beberapa unit telah memiliki sertifikasi 1ISO 9001:2015 terkait manajemen mutu layanan.
Secara keseluruhan, tahapan penanganan risiko yang dijalankan rata-rata hanya sebatas pada

upaya meminimalisir risiko.

DISKUSI
Sistem Pengendalian Internal
1. Lingkungan Pengendalian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pengendalian di Universitas Nusa
Cendana telah memenuhi standar yang berlaku. Setiap unit memiliki SOP yang mencakup
penerapan nilai etika, integritas, dan penempatan pegawai berpengalaman sesuai bidang kerja
berdasarkan OTK Nomor 25 Tahun 2021. Kebijakan yang diterapkan mendukung efektivitas
dan efisiensi kerja, sehingga pemeriksaan internal maupun eksternal dapat dilakukan dengan
optimal. Lingkungan pengendalian yang baik ini didasari oleh penerapan teori pengendalian
yang menjadi kerangka dasar dalam menciptakan standar dan praktik pengendalian internal
sesuai ketentuan.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Wardani et al. (2020) tentang

"Evaluasi Pengendalian Internal Dalam Pelaksanaan Kegiatan Pada Dinas Sosial Provinsi
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Lampung,” dan tidak terlepas dari landasan teori pengendalian yang digunakan sebagai grand
theory dalam penelitian ini. Teori pengendalian yang diimplementasikan membangun kerangka
dasar untuk menciptakan lingkungan pengendalian yang ideal. Lingkungan pengendalian ini
menciptakan standar-standar yang menjadi acuan praktik pengendalian internal. Kondisi di
Universitas Nusa Cendana menunjukkan bahwa praktik pengendalian telah berjalan sesuai
dengan standar lingkungan pengendalian yang ada, sebagaimana dijelaskan dalam teori
pengendalian (Sugiyanto, 2016 : 35).

2. Penafsiran Risiko

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Universitas Nusa Cendana telah melakukan evaluasi
penafsiran risiko melalui langkah-langkah strategis untuk meminimalkan risiko dan mencapai
tujuan. Penafsiran risiko dilakukan dengan menyesuaikan program, melakukan revisi
anggaran, dan mengacu pada relevansi terhadap indikator kinerja utama (IKU). Penggunaan
teknologi seperti Sistem Keuangan (SIMKEU) membantu meningkatkan efisiensi kerja dan
mengurangi risiko kesalahan dalam pengelolaan keuangan. Langkah ini didukung oleh sumber
daya manusia yang kompeten, menciptakan sinergi antara teknologi dan SDM untuk mencapai
tujuan organisasi. Setiap unit rutin melaksanakan Rapat Tinjauan Manajemen dalam
penyusunan program dan anggaran tahunan, di mana hambatan potensial diidentifikasi dan
diantisipasi. Program yang dianggap tidak relevan atau sudah mencukupi anggarannya akan
direvisi sesuai prosedur, menunjukkan fleksibilitas dan upaya proaktif universitas dalam
mengelola risiko.

Penafsiran risiko di Universitas Nusa Cendana sejalan dengan penelitian terdahulu oleh
Sabu et al. (2023) dan tidak terlepas dari teori pengendalian yang digunakan sebagai grand
theory dalam penelitian ini. Penafsiran risiko memiliki korelasi kuat dengan teori pengendalian
karena keduanya berfokus pada identifikasi, mitigasi, dan pemantauan ancaman guna
memastikan pencapaian tujuan organisasi. Informasi terkait ancaman potensial yang diperoleh
dari penafsiran risiko menjadi dasar dalam merancang mekanisme kontrol sesuai teori
pengendalian (Sugiyanto, 2016 : 103).

3. Aktivitas Pengendalian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aktivitas pengendalian di Universitas Nusa Cendana
telah berjalan sesuai standar. Penilaian kinerja dilakukan melalui sistem e-kinerja setiap akhir
semester, dan hasilnya digunakan sebagai dasar penyusunan laporan Kinerja universitas.

pengendalian.Evaluasi aspek aktivitas pengendalian di Universitas Nusa Cendana sejalan
dengan penelitian sebelumnya oleh Wardani et al. (2020) dan tidak terlepas dari teori
pengendalian yang digunakan sebagai grand theory dalam penelitian ini. Aktivitas
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pengendalian merupakan implementasi praktis dari prinsip-prinsip teori pengendalian melalui
kebijakan, prosedur, dan tindakan spesifik untuk mencegah, mendeteksi, serta mengoreksi
penyimpangan. Teori pengendalian memiliki korelasi signifikan dengan aktivitas pengendalian
karena keduanya bertujuan untuk memastikan operasi berjalan sesuai rencana dan risiko
terkendali. Dengan demikian, aktivitas pengendalian menjadi alat utama dalam mewujudkan
efektivitas teori pengendalian dalam organisasi (Sugiyanto, 2016 : 64-76).

4. Komunikasi dan Informasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dan informasi di Universitas Nusa
Cendana telah dilaksanakan secara optimal. Pengambilan keputusan dilakukan berdasarkan
informasi yang jelas, benar, dan akurat, dengan distribusi informasi ke setiap bidang disertai
komunikasi efektif untuk menyelesaikan pekerjaan maupun masalah yang muncul. Universitas
menerapkan budaya pengumpulan, konfirmasi, dan validasi informasi sebelum membuat
keputusan, serta berbagi informasi sesuai kebutuhan masing-masing bidang. Komunikasi yang
efektif juga dimaksimalkan melalui berbagai media, seperti rapat internal, diskusi, grup kerja
di WhatsApp, dan website resmi Undana. Tingkat komunikasi yang baik di antara pegawai
mendukung penyampaian informasi dan penyelesaian masalah secara maksimal.

Evaluasi ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Wardani et al. (2020)
dandidasarkan pada teori pengendalian yang digunakan sebagai grand theory dalam penelitian
ini. Aspek komunikasi dan informasi memiliki korelasi kuat dengan teori pengendalian karena
keduanya bertujuan memastikan organisasi dapat mengelola risiko dengan baik dan mencapai
tujuan secara efektif. Komunikasi digunakan untuk menyampaikan kebijakan, prosedur,
arahan, serta laporan terkait kontrol, sedangkan informasi menjadi dasar pengambilan
keputusan dalam sistem kontrol. Tanpa komunikasi dan informasi yang efektif, implementasi
teori pengendalian tidak dapat berjalan optimal karena mekanisme kontrol kehilangan arah dan
koordinasi (Sugiyanto, 2016 : 133).

5. Pemantauan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemantauan di Universitas Nusa Cendana telah
dilaksanakan dengan optimal. Proses pemantauan meliputi pelaksanaan evaluasi rutin dan
penyusunan hasil evaluasi dalam bentuk laporan yang menjadi bahan perbaikan. \ kepada
pimpinan universitas untuk menilai kinerja unit-unit di Undana.

Penemuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sabu et al. (2023) dan tidak
terlepas dari teori pengendalian yang digunakan sebagai grand theory dalam penelitian ini.
Aspek pemantauan memiliki korelasi signifikan dengan teori pengendalian karena keduanya
bertujuan memastikan sistem berjalan sesuai tujuan dan dapat diadaptasi jika terjadi
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penyimpangan. Pemantauan berfungsi sebagai alat utama untuk mengevaluasi efektivitas
kontrol, mendeteksi kelemahan, menyediakan umpan balik, dan memastikan tindakan korektif
diambil. Dengan pemantauan yang baik, penerapan teori pengendalian menjadi lebih efektif
dalam menjaga stabilitas dan keberlanjutan operasional organisasi (Sugiyanto, 2016 : 38).
Manajemen Risiko

1. Penetapan Konteks

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penetapan konteks manajemen risiko di Universitas
Nusa Cendana belum dilaksanakan secara optimal. Proses ini mencakup pemahaman tentang
lingkungan universitas serta pengelolaan faktor internal dan eksternal yang dapat memengaruhi
implementasi manajemen risiko. Meskipun sebagian besar unit di Undana telah menerima 1ISO
9001:2015 terkait sistem manajemen mutu, hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan
standar manajemen risiko masih terbatas pada praktik mandiri tanpa pedoman baku. Hal ini
terjadi karena pedoman manajemen risiko universitas yang baru dirilis pada tahun 2024 belum
disosialisasikan kepada unit-unit.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sonopa’a (2020) dan tidak terlepas
dari teori pengendalian yang digunakan sebagai grand theory dalam penelitian ini. Proses
penetapan konteks memiliki hubungan signifikan dengan teori pengendalian karena keduanya
bertujuan memastikan sistem dapat berfungsi secara efektif sesuai tujuan organisasi. Penetapan
konteks memberikan pemahaman mendalam tentang lingkungan internal dan eksternal, tujuan
organisasi, serta risiko yang mungkin dihadapi. Informasi ini menjadi dasar untuk merancang
dan mengimplementasikan mekanisme kontrol sesuai prinsip teori pengendalian. Dengan
penetapan konteks yang baik, organisasi dapat memastikan bahwa sistem pengendalian relevan
dan adaptif terhadap perubahan lingkungan (Sugiyanto, 2016: 34).

Namun, kondisi di Universitas Nusa Cendana menunjukkan bahwa implementasi
penetapan konteks masih "abu-abu," dengan sebagian besar unit belum memiliki pemahaman
yang cukup tentang proses ini. Hal ini mengindikasikan perlunya peningkatan sosialisasi dan
pendampingan agar penetapan konteks dapat berjalan sesuai standar dan teori yang ada.

2. Penilaian Risiko

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penilaian risiko di Universitas Nusa Cendana telah
mencakup proses identifikasi, analisis, dan evaluasi risiko. Meski demikian, implementasinya
belum optimal karena pemahaman terhadap konsep dasar manajemen risiko masih rendah.
Rata-rata unit di Undana telah melakukan pemetaan risiko sebagai bagian dari identifikasi
risiko, yang kemudian dianalisis dan dievaluasi. Namun, beberapa unit hanya sampai pada
tahap identifikasi risiko melalui prediksi terhadap risiko yang mungkin muncul dari program
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yang diusulkan. Penilaian risiko ini sebagian besar dilakukan saat penyusunan program dan
anggaran tahunan, serta dilanjutkan pada pelaksanaannya di tahun berjalan. .

Penilaian risiko di Universitas Nusa Cendana tidak terlepas dari teori pengendalian yang
digunakan sebagai grand theory dalam penelitian ini. Penilaian risiko memiliki korelasi
signifikan dengan teori pengendalian karena keduanya saling melengkapi. Penilaian risiko
memberikan data dan wawasan penting tentang ancaman potensial terhadap pencapaian tujuan
organisasi. Informasi ini menjadi dasar bagi teori pengendalian untuk merancang, menerapkan,
dan memantau mekanisme kontrol yang relevan dan efektif. Dengan demikian, penilaian risiko
memastikan bahwa pengendalian internal tetap relevan dan mampu beradaptasi terhadap
perubahan lingkungan atau ancaman baru (Sugiyanto, 2016 : 36).

Namun, kondisi di Universitas Nusa Cendana menunjukkan bahwa pelaksanaan penilaian
risiko masih "abu-abu,” dengan hampir seluruh unit belum memiliki pengetahuan yang
memadai mengenai penilaian risiko sebagai bagian dari manajemen risiko yang terintegrasi.
3. Penanganan Risiko

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanganan risiko di Universitas Nusa Cendana
mencakup empat pendekatan, yaitu menghindari, mengurangi, mentransfer, dan menerima
risiko. implementasi penanganan risiko di Universitas Nusa Cendana belum optimal. Mayoritas
unit hanya menggunakan pendekatan meminimalisir risiko, sementara pendekatan lainnya
belum sepenuhnya diterapkan. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman dan belum
disosialisasikannya pedoman manajemen risiko universitas yang baru diterbitkan pada tahun
2024.

Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Sonopa’a (2020) dan tidak terlepas
dari teori pengendalian yang digunakan sebagai grand theory dalam penelitian ini. Proses
penanganan risiko memiliki hubungan erat dengan teori pengendalian karena keduanya
bertujuan untuk memastikan organisasi dapat mencapai tujuannya dengan mengelola
ketidakpastian secara efektif. Penanganan risiko memberikan strategi praktis seperti mitigasi,
transfer, penghindaran, dan penerimaan yang diterapkan melalui mekanisme kontrol internal
sesuai prinsip teori pengendalian. Dengan demikian, penanganan risiko menjadi bagian integral
dari penerapan teori pengendalian dalam menghadapi ancaman operasional, finansial, strategis,
dan kepatuhan regulasi (Sugiyanto, 2016: 36).

Namun, kondisi di Universitas Nusa Cendana menunjukkan bahwa implementasi
penanganan risiko masih "abu-abu." Sebagian besar unit belum memiliki pemahaman yang
cukup terhadap berbagai strategi penanganan risiko sebagai bagian dari manajemen risiko yang
terintegrasi.

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal di Universitas Nusa
Cendana telah sesuai dengan standar. Lingkungan pengendalian didukung oleh SOP, nilai
etika, integritas, dan penempatan pegawai sesuai OTK No. 25 Tahun 2021. Penilaian risiko
dilakukan melalui revisi program dan anggaran, pemanfaatan teknologi seperti SIMKEU, serta
sinergi antara teknologi dan SDM yang kompeten. Rapat Tinjauan Manajemen membantu
mengidentifikasi hambatan dan merevisi anggaran untuk mendukung IKU. Aktivitas
pengendalian mencakup penilaian kinerja melalui e-kinerja, pengelolaan informasi bertingkat,
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pemisahan tugas pegawai, serta pencatatan dan pemeliharaan aset secara rutin. Komunikasi
dilakukan melalui rapat, diskusi, dan platform online untuk memastikan informasi akurat.
Pemantauan dilakukan secara berkala dengan hasil berupa laporan untuk perbaikan.
Manajemen risiko mencakup pemahaman lingkungan internal dan eksternal serta penetapan
standar. Meski sebagian besar unit telah menerima ISO 9001:2015, pedoman baku manajemen
risiko dari universitas belum disosialisasikan. Unit-unit memetakan risiko secara mandiri
dengan bantuan SPI dan umumnya menghadapi risiko kecil hingga menengah. Penilaian risiko
dilakukan melalui identifikasi, analisis, dan evaluasi dalam penyusunan program dan anggaran.
Penanganan risiko dilakukan dengan meminimalkan, mentransfer melalui kerja sama pihak
ketiga, atau menerima risiko yang tidak dapat dihindari, seperti kelalaian SDM di Biro
Akademik dan Kemahasiswaan.

REKOMENDASI
Bagi Universitas Nusa Cendana

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi Universitas Nusa Cendana untuk
memenuhi kebutuhan alokasi pegawai yang sesuai dengan latar belakang pendidikan, sehingga
tidak hanya berdasarkan pengalaman kerja. Hal ini bertujuan untuk menciptakan kesesuaian
antara pendidikan pegawai dan pekerjaannya. Universitas perlu membentuk unit manajemen
risiko yang berfungsi untuk membrerikan pengarahan terkait penerapan manajemen risiko di
Undana.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan
penelitian yang lebih mendalam terkait evaluasi sistem pengendalian internal dan manajemen
risiko, khususnya di lingkup universitas. Penelitian dapat diperluas hingga tingkat program
studi untuk cakupan yang lebih komprehensif. Peneliti selanjutnya juga disarankan
mempersiapkan data-data secara terstruktur agar penelitian berjalan lebih sistematis. Selain itu,
penggunaan alat bantu analisis berbasis perangkat lunak, seperti aplikasi Nvivo 12, dapat
membantu mempermudah proses pengolahan dan analisis data secara otomatis.
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